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BAB I

PENDAHULUAN

Manusia mempunyai keinginan yang bermacam-macam untuk dipenuhi,
salah satu keinginan tersebut ialah komunikasi, baik komunikasi kepada Tuhan,
Alam ataupun kepada sesamanya. Komunikasi merupakan cara menyampaikan
sikap pandangan ataupun keluhan yang dialami/diinginkan. Dalam berkomunikasi
tidaklah cukup dengan kata-kata ataupun bahasa tubuh. Seiring dengan kemajuan
perkembangan zaman muncullah berbagai untuk menyampaikannya, salah satu
media yang diciptakan oleh penulis untuk berkomunikasi yaitu sebuah karya seni.
Karya seni yang diajukan penulis adalah studi untuk tugas akhir, dan mengangkat
dunia anak sebagai tema. Tema anak di sini adalah lebih kepada hal bermain yang
lebih lazim di lakukan anak-anak. Bermain adalah bagian dari proses
perkembéngan anak, sedangkan Johan Huizinga (1940) berpendapat:

Bermain merupakan tindakan/kesibukan sukarela yang dilakukan dalam

batas-batas tempat dan waktu berdasarkan aturan-aturan yang megikat

tetapi diakui secara suka rela dengan yang ada dalam dirinya disertai
dengan perasaan tegang dan senang dengan pengertian bahwa
permainan merupakan sesuatu yang lain dari kehidupan biasa.’

Pada masa-masa itu fungsi bermain mempunyai pengaruh yang sangat
besar bagi perkembangan anak. Aktivitas anak bermain mempunyai karakter yang

sangat menarik untuk diangakat kepermukaan oleh seniman untuk

mengekspresikan dan mengungkapkan emosi serta perasaan yang telah terekam

' FJ. Moks, A.M.P. Knoers dan Siti Rahayu Hadinoto, Psikologi Perkembangan
(Yogvakarta, Gadjah Mada University, 2002),hal. 34
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dalam ingatan dan menyatu dengan pengalaman kemudian divisualisasikan
melalui suatu media bermacam-macam diantarannya seni grafis. Proses
penciptaan karya seni selalu berkaitan dengan kreasi, sebab penciptaan merupakan
hasil dari perenungan suatu peristiwa pengalaman yang pernah terjadi.
Pengalaman yang telah dimiliki seseorang seniman adalah bekal untuk
diungkapkan ke dalam bentuk karya seni sesuai dengan kemampuan daya
berkreasi, dan berimajinasi. Anak-anak dengan segala aktivitasnya mempunyai
daya tarik tersendiri untuk dijadikan sebuah objek. Oleh karena itu penulis
mencoba mengangkat segala macam kegiatan anak-anak bermain bersama teman-
teman sebaya atau bermain sendiri ke dalam seni grafis tugas akhir. Pada
perwujucannya dipengaruhi pula oleh pengalaman pribadi atau dari hasil
mengamati  suatu  peristiwa dilingkungan tempat - tinggal penulis yang
sesungguhnya telah terekam dalam benak dan pikiran serta rasa, karena hasil

karya seni merupakan ekspresi dari seniman sebagai ungkapan pribadi.

A. Makna Judul

Judul “DUNIA ANAK” untuk menghindari kesalahan pahaman
dikarenakan meluasnya arti dan perbedaan penaftsiraan terhadap judul, maka
dipandang perlu menjelaskan batasan pengertian tentang judul tugas akhir seni
grafis yang dikemukakan, sebagai berikut:

Dunia adalah sebagai bumi dengan segala isinya yang terdapat di atasnya.’

? Badudu dan Sultan Mohammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan,2001),hal. 364
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Seni Grafis adalah Hasil proses cetak relief cetak tinggi (wood cut,wood
engraiving, colase linolium cut), cetak dalam intaglio (etsa, dry point
aquatint ), cetak datar (lithografi), cetak saring (si'k screen). Media-
media ini mencakup variasi-variasi yang berbeda, termasuk pula metode
tone dan warna, tetapi basis pembuatannya adalah drawing’.

Dari uraian di atas maka arti judul tugas akhir penulis ini adalah karya
seni grafis yang diciptakan dan diilhami oleh ketertarikan akan indahnya dunia

anak dengan kegiatan bermain yang mempunyai corak tersendin untuk berolah

seni dalam menampilkan dan mencerminkan kejiwaannya.

Hal inilah yang menjadi sumber inspirasi bagi penulis untuk
menuangkan ide atau gagasan, pengalaman dan kenyataan kehidupan di
lingkungan masyarakat dalam penciptaan karya seni grafis tugas akhir yang

bersifat dua dimensional

B. Latar Belakang Ide

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang terjadi pada
setiap makhluk. Pada manusia terutama dalam masa kanak-kanak, proses tumbuh
kembang ini  terjadi dengan sangat cepat. Dimulai dari janin, bayi dalam
kandungan seorang tbu terus mengalami perubahan, perubahan tersebut jelas
semenjak bayi lahir ke alam semesta. Perubahan yang terjadi pada seseorang tidak
hanya meliputi apa saja yang kelihatan (kasat mata) seperti perubahan fisik
(kebutuhan) dengan bertambahnya berat dan tinggi badan tetapi juga perubahan
perkembangan dalam segi lain seperti berfikir, perasan, tingkah laku, imajinasi,

kreativitas, dan sebagainya.

3 M Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu (Yogyakarla; Kanisius, 1988),hal. 15
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Perkembangan yang dialami dan dilalui sang anak tidaklah terjadi secara
kebetulan atau sembarangan, melainkan merupakan proses perubahan yang
teratur, tahap demi tahap perkembangan berikutnya. Sehingga merupakan
kekeliruan yang besar jika orang tua, masyarakat beranggapan bahwa anak kecil
belum perlu mendapat penéenalan, pelatihan atau pengajaran sesuatu kemampuan.
Padahal justru sebaliknya dimulai dari usia dini tersebut merupakan awal
terbentuknya dasar (fondasi) dari kemampuan pengindraan, berfikir, ketrampilan
berbahasa, berkreasi, berimajinasi, bertingkah laku, dan sebagainya. Banyak cara
dan sistim untuk melatih kemampuan yang ada pada anak, salah satunya yaitu
melalui permainan. Anak dan permainan merupakan pengertian yang hampir tidak
dapat dipisahkan. Berfikir mengenai anak selalu menimbulkan asosiasi mengenai
bermain. Oleh karena itu sebagian besar permainan ditujukan sebagai bentuk
kegiatan, sebagai bentuk yang bermakna, dan sebagai suatu fungsi sosial itulah
objek perhatiannya.' Karena nilai yang terkandung dalam permainan itu sebagai
suatu alat yang menolong atas pendidikan dan pengajaran anak. Walaupun
permainan itu tanpa tujuan, namup memegang peranan yang sangat penting dalam
latihan pendahuluan, terutama untuk mengendalikan semua fungsi-fungsi rohani
dan jasmani dikemudian harinya akan mengarah sebagai kerja.’

Berdasarkan analisa fenomologi (kesimpulan dari adanya gejala)
hakekat permainan menurut Buytendijk (1887-1974) yang dikutip oleh FJ. Moks,
AM.P Knoers dan Siti Rahayu Hadinoto dalam bukunya Psikologi

perkembangan menemukan ciri-ciri permainan sebagai berikut :

* Johan Huizinga, Homo Ludens (Jakaria; LP3ES, 1990),hal.5
3 Kartini Kartono. Psikologi Anak (Bandung; Alumni, 1997)hal 122
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i. Permainan adalah selalu bermain dengan sesuatu

2. Dalam permainan selalu ada sifat timbal balik, sifat interaksi.

3. Permainan berkembang, tidak statis melainkan dinamis, merupakan proses
dialektik yaitu tese-antese-sintese. Karena proses yang berputar ini dapat
dicapai suatu klimak dan mulai prosesnya dari awal.

4. Permainan juga ditandai oleh pergantian yang tidak dapat diramalkan lebih
dulu, setiap dipikirkan suatu cara yang lain atau dicoba untuk datang pada
suatu klimak

5. Orang yang bermain, tidak hanya bermain dengan sesuatu atau dengan orang
lain, melainkan juga bermain dengan orang yang bermain itu.

6. Bermain menuntut ruangan untuk bermain dan menuntut aturan permainan.

Aturan-aturan permainan membatasi bidang permainan.’

=

Menurut pengalaman permainan adalah suatu metode yang sesuai untuk
belajar aspek-aspek ketrampilan bersosialisasi dengan teman sehaya, antara lain
tampak dan keinginan untuk berkelompok. Dalam permainan mereka saling
mengenal, saling menghargai satu dengan yang lainnya. Penuh dengan canda,
tawa, gurau dan kebebasan yang menjadi landasan bagi pembentukan perasaan
sosial. Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya anak mulai belajar aspek-
aspek penting dar proses sosialisasi, seperti:

Belajar mematuhi aturan-aturan kelompok.

Belajar setia kawan.

Belajar tidak tergantung pada orang dewasa.

Belajar bekerjasama.

Belajar bertanggung jawab. ,
Belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif).
Belajar keadilan dan demokrast.

Mempelajari olah raga dan permairan kelompok. )
Mempelajari perilaku yang dapat diterima oieh lingkungan.’

§C 00!~ ION On e LR =

Ragam kegiatan permainan yang dilakukan anak secara tidak langsung
mengingatkan kembali penulis pada waktu masih anak-anak. Betapa indahnya

mengenang kembali masa itu. Masa kanak-kanak adalah suatu fase dari beberapa

% op. cit, hal. 134

’ Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta;
Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1992),hal.9-10
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fase perkembangan hidup manusia. Setiap manusia tentu pernah mengalami masa
kanak-kanak pada masa itu adalah masa paling menyenangkan, segala tingkah
polah anak merupakan nostalgia bagi orang dewasa, karena didalam hatinya ada
sesuatu kerinduan untuk bisa mengulangi kembali indahnya dunia anak yang
penuh kebebasan kepolosan, kelucuan, keluguan, kebahagiaan. Semua orang juga
mengerti bahwa tidak mungkin ada sesuatu yang bisa mengembalikan manusia
kembali secara fisik ke masa kanak-kanak.

Bertolak dari latar belakang tersebut penulis memang sering mengamati
anak yang sedang bermain dengan segala permainan disekitar lingkungan.
Mengamati anak bermain merupakan fenomena yang sangat menarik bagi penulis.
Ketika anak bermain dalam permainan dan tingkah polah yang lucu, lugu, kreatif,
spontan bebas bergembira dan kepolosannya tersebut mampu mengetuk hati
nurani perasaan penulis sehingga timbul keinginan untuk mengekspresikannva

kedalam karya seni gratis tugas akhir.
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